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 This study aims to determine the Influence of E-Filing Use, the Role of Tax 

Volunteers and Tax Sanctions both simultaneously and partially on Individual 

Taxpayer Compliance at KPP Pratama Palembang Ilir Timur. The population 

in this study were individual taxpayers at KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

totaling 244,113. The sample in this study was 100 respondents selected using 

the accidental sampling method. This study uses Quantitative data analysis 

techniques. The data source used in this study is primary data. The data 

analysis used in this research is multiple linear regression. The results of this 

research simultaneously are that the use of e-Filing, the role of tax volunteers 

and tax sanctions influence individual taxpayer compliance. And the partial 

research results are that the use of e-Filing has an influence on individual 

taxpayer compliance, the role of tax volunteers has an influence on individual 

taxpayer compliance. On the other hand, tax sanctions have no effect on 

individual taxpayer compliance. 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan E-Filing, 

Peran Relawan Pajak dan Sanksi Pajak baik secara  simultan maupun parsial 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Palembang 

Ilir Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur sebanyak 244.113. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 100 responden dipilih dengan menggunakan metode 

accidental sampling. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

Kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear 

berganda. Hasil dari penelitian ini secara simultan yaitu penggunaan e-Filing, 

peran relawan pajak dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Dan Hasil penelitian secara parsial yaitu penggunaan e 
Filing berpengaruuh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, peran 

relawan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Di 

sisi lain, sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 
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PENDAHULUAN 

Ekonomi suatu negara sangat bergantung pada penerimaan pendapatan dari berbagai 

sumber. Pajak adalah salah satu sumber utama pendapatan negara dan memainkan peran 

yang sangat penting dalam membiayai berbagai program pembangunan dan pelayanan 

publik seperti infrastruktur, kesehatan dan pendidikan. Pajak menurut Undang-Undang 

Perpajakan Nomor 28 Tahun 2007 adalah kontribusi wajib pajak kepada negara yang 

terutang oleh individu atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang 

dengan tidak mendapat imbalan secara langsung yang digunakan untuk kemakmuran 

rakyat. 

 

Pajak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) di Indonesia dan merupakan penerimaan utama untuk kas negara. 

Dalam struktur APBN, penerimaan negara di Indonesia dikelompokkan ke dalam pajak 

pusat, bea dan cukai, pajak daerah serta retribusi daerah, dan penerimaan lainnya yang 

bukan dari pajak (Rahayu, 2017:49). Penerimaan dari pajak tersebut memainkan peran 

penting dalam mendukung kestabilan ekonomi dan pembiyaan berbagai program 

pemerintah. Dengan demikian, pajak tidak hanya menjadi sumber pendapatan tetapi juga 

alat untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat. Berikut data tabel penerimaan pajak negara mulai tahun 2019 – 2023 : 

Tabel 1 Penerimaan Pajak Negara Periode 2019-2023 (Dalam Milyaran Rupiah) 

  

Tahun Target Realisasi % 

2019 1.743.056,90 1.505.090,00 86,36 

2020 1.404.507,50 1.285.136,30 91,50 

2021 1.444.541,60 1.547.841,10 107,15 

2022 1.783.988,00 2.034.552,40 114,05 

2023 2.021.223,70 2.154.208,20 106,58 

 

Dari data tabel 1 persentase realisasi penerimaan pajak ditahun 2019 sebesar (86,36%),  

2020  sebesar  (91,50%),  2021sebesar (107,15%), 2022 sebesar (114,05%), dan 2023 

sebesar (106,58%). Hal ini membuktikan bahwa dari tahun ke tahun kontribusi pajak terus 

meningkat, sehingga menunjukkan upaya pemrintah untuk memaksimalkan potensi 

penerimaan pajak. Dengan kontribusi pajak yang semakin besar diharapkan peningkatan ini 

dapat terus berlanjut sehingga dapat terus mendukung stabilitas keuangan negara dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Peningkatan penerimaan pajak di Indonesia sangat erat kaitannya dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku atau tindakan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hal ini meliputi kewajiban untuk menghitung 

pajak yang harus dibayar dengan benar, melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan, 
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dan membayar pajak tepat waktu sesuai dengan jumlah yang terutang. Tingkat kepatuhan 

wajib pajak dapat dilihat melalui data pada tabel berikut : 

 

Tabel 2 Tingkat Kepatuhan WPOP Yang Terdaftar Di KPP Pratama Palembang Ilir 

Timur Tahun 2019-2023 

  

Tahun Jumlah 

WPOP Yang 

Terdaftar 

Jumlah 

WPOP yang 

Melapor 

SPT 

Tahunan 

Jumlah 

WPOP yang 

tidak melapor 

SPT Tahunan 

Persentase 

WPOP yang 

Melapor SPT 

Tahunan 

2019 182.325 51.745 130.580 28,40 % 

2020 210.154 55.394 154.760 26,35% 

2021 221.910 51.031 170.879 23% 

2022 233.488 51.878 181.610 22,21% 

2023 244.113 55.816 188.297 22,87% 

Sumber : KPP Pratama Palembang Ilir Timur (2024) 

Dari data tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 sampai dengan 

2023 terdapat peningkatan jumlah wajib pajak yang terdaftar. Akan tetapi, meskipun ada 

peningkatan jumlah wajib pajak yang terdaftar hal ini tidak diikuti dengan peningkatan 

jumlah wajib pajak yang patuh. Berdasarkan data tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi khususnya di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

masih sangat rendah. Persentase wajib pajak yang melapor tiap tahunnya mengalami 

penurunan ditahun 2019 sebesar (28,40%), 2020 sebesar (26,35%), 2021sebesar (23%), 

2022 sebesar (22,21%) dan 2023 sebesar (22,87%). Hal ini dikarenakan, jumlah wajib pajak 

yang terdaftar tidak sebanding dengan jumlah yang melaporkan SPT Tahunan, bahkan 

jumlah yang tidak melapor jauh lebih banyak dibandingkan yang melapor. Hal ini 

membuktikan bahwa masih ada wajib pajak yang belum memenuhi kewajibannya terutama 

dalam pelaporan SPT Tahunan secara rutin. Untuk meningkatkan kepatuhan ini, Direktorat 

Jenderal Pajak tentunya telah melakukan banyak hal seperti reformasi perpajakan dan 

penyederhanaan proses administrasi. Setiap tahun, Direktorat Jenderal Pajak membuat 

rencana untuk mencapai tujuan pemerintah. Salah satunya, dengan cara menggunakan 

layanan berbasis online yang melibatkan teknologi dan internet yang dapat membantu wajib 

pajak menyelesaikan kewajiban perpajakannya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa sistem pemungutan di Indonesia menggunakan self 

assesment system yang mewajibkan wajib pajak untuk menghitung dan melaporkan 

pajaknya secara mandiri. Sehingga, untuk mendukung proses ini Direktorat Jenderal Pajak 
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tentunya telah meningkatkan pelayanan secara online melalui program e-Filing (Electronic 

Filing System). Pada tanggal 12 Januari 2005 Direktorat Jenderal Pajak menerbitkan surat 

edaran Nomor : KEP- 05/PJ./2005 mengenai Tata Cara Penyampaian Surat Pemberitahuan 

secara elektronik (e-Filing). Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 

19/PJ/2009 Tentang  Tata  Cara  Penerimaan  dan  Pengolahan Surat Pemberitahuan 

Tahunan, e- Filing merupakan suatu cara Penyampaian SPT atau penyampaian 

Pemberitahuan Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online 

yang real-time melalui Penyedia Jasa Aplikasi atau Aplication Service Provider (ASP). 

Pada dasarnya tujuan e-Filing adalah untuk memberikan kemudahan wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban administrasi perpajakan mereka salah satunya penyampaian SPT 

Tahunan wajib pajak. Oleh karena itu, dengan adanya e- Filing wajib pajak akan lebih 

mudah dalam penyampaian SPT Tahunan. Yang sebelumya wajib pajak harus melaporkan 

secara manual melalui Kantor Pelayanan Pajka (KPP) atau Kantor Penyuluhan dan 

Konsultasi Perpajakan (KP2KP). Namun, dengan adanya e-Filing wajib pajak dapat 

melaporkan SPT Tahunannya dimana saja dan kapan saja melalui online. 

Menurut Qosim, dkk (2022:6) menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi e- Filing dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Aplikasi e- Filing dapat diakses 

diberbagai jenis perangkat elektronik seperti ponsel, komputer dan laptop sehingga wajib 

pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan lebih mudah, karena 

penggunaan e-Filing yang dapat diakses kapan saja memberikan wajib pajak lebih banyak 

waktu untuk menyelesaikan kewajiban pajak mereka tanpa harus meninggalkan pekerjaan 

mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoga & Dewi (2021), 

Esameralda, dkk (2022), Rira, dkk (2024) bahwa penggunaan e-Filing berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Namun, hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia,dkk (2022) bahwa penggunaan e-Filing tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Selain program administrasi berbasis online untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

Direktorat Jenderal Pajak juga membentuk program Relawan Pajak Untuk Negeri atau yang 

disingkat RENJANI. Berdasarkan Pasal 1 angka (9) PER- 12/PJ/2021 Relawan Pajak 

adalah seseorang yang secara sukarela menyumbangkan waktu, tenaga, pikiran, dan 

keahliannya untuk berperan aktif dalam kegiatan edukasi perpajakan. Program relawan 

pajak dirancang untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan mendorong pelibatan pihak 

ketiga dalam penyuluhan pajak. Relawan pajak merupakan bentuk kerja sama antara 

Direktorat Jenderal Pajak dan Perguruan Tinggi di seluruh Indonesia. Program relawan 

pajak melibatkan mahasiswa/i dari berbagai Universitas melalui Tax Center yang bekerja 

sama dengan Direktorat Jenderal Pajak yang salah satunya Kanwil DJP Sumatera Selatan 

dan Kepulauan Bangka Belitung yang menjalin kerja sama dengan beberapa perguruan 
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tinggi di lingkup SumselBabel untuk mengadakan program relawan pajak tersebut. Melalui 

program ini, relawan pajak berperan atau bertugas dalam hal Asistensi SPT Tahunan Wajib 

Pajak Orang Pribadi, Pendampingan Bussiness Development Services (BDS) dan 

Kehumasan. 

Menurut Listiani, dkk (2023:422) menyimpulkan bahwa relawan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh bantuan relawan pajak yang 

membantu dan mengajarkan wajib pajak tentang cara SPT Tahunan, termasuk penggunaan 

e-Filing. Bantuan ini membuat wajib pajak dapat lebih memahami proses pelaporan SPT 

Tahunan secara online, dan ini dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan mereka. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti,dkk (2022), Inayah,dkk 

(2023) dan Novianti,dkk (2023) bahwa peran relawan pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun, hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pratami (2022) yang menyatakan bahwa peran relawan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Selain penggunaan e-Filing dan peran relawan pajak yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu 

sanksi pajak karena sanksi pajak sangat diperlukan agar wajib pajak patuh dalam melapor 

dan membayar pajak mereka. Menurut Mardiasmo (2016:62) sanksi pajak berfungsi untuk 

mencegah wajib pajak melanggar norma atau peraturan pajak. Sanksi pajak diberikan 

kepada wajib pajak yang melakukan pelanggaran seperti tidak melaporkan pajak, menunda 

pembayaran atau memberikan informasi yang salah. Sanksi yang dimaksud diberikan dalam 

bentuk sanksi admnistrasi, denda atau pidana. 

Menurut Kedang & Suryono (2020:15) menyimpulkan bahwa sanksi pajak 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini diberlakukan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam administrasi perpajakannya serta memberi 

hukuman kepada wajib pajak yang tidak taat dan tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adin & Nasrul (2022), Abdullah 

& Iswara (2023), Qomariyah & Riduwan (2023) bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Namun, hal ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Santhi, dkk (2022) dan Fadhillah & Surenggono (2024) yang menyatakan 

bahwa sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas dan penelitian- penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda- beda sehingga penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) atau yang disebut Teori Perilaku yang direncanakan 

adalah teori psikologi yang menjelaskan penyebab timbulnya dari niat berperilaku. Teori 

Perilaku Terencana (TPB) pertama kali diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991. 

TPB merupakan pengembangan dari teori sebelumnya yaitu Tindakan yang 

dipertimbangkan (TRA) yang juga dikemukakan oleh Ajzen pada tahun 1980. Teori ini 

memiliki tiga komponen inti yaitu sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku yang 

dirasakan. Tiga komponen tersebut bersama-sama membentuk niat perilaku individu yang 

merupakan penentu paling dekat dengan perilaku sosial manusia. Menurut Siska (2023:12) 

teori ini memberikan penejelasan tentang niat seseorang untuk melakukan tindakan atau 

perilaku tertentu. Niat dianggap dapat mempengaruhi perilaku seseorang sehingga individu 

dapat melihat komponen motivasi. Indikasi intensi (niat) ialah seberapa besar usaha yang 

akan dikeluarkan seseorang untuk bertindak atau melakukan seseuatu. 

Theory of Planned Behavior (TPB) relevan untuk menjelaskan penelitian ini sebab teori 

ini menggambarkan keyakinan mereka mengenai hasil dari perilaku tertentu mereka yang 

dapat mempengaruhi keputusan mereka untuk bertindak. Teori ini sangat relevan untuk 

digunakan dalam konteks kepatuhan wajib pajak, karena wajib pajak yang patuh sering 

percaya bahwa membayar pajak adalah bagian penting dari pembangunan negara. Dengan 

adanya keyakinan ini orang dapat termotivasi untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

mereka sendiri. Namun, sebaliknya jika wajib pajak merasa bahwa pajak yang dibayarkan 

tidak memberikan manfaat yang jelas, mereka mungkin ragu untuk melakukannya. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan keyakinan tentang pentingnya membayar pajak dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

  

Theory Acceptance Model (TAM) 

Teori ini dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 , dimana teori ini menjelaskan 

bagaimana pengguna menerima dan menggunakan suatu teknologi. Menurut Fadhilah 

(2020:3) TAM adalah model pengembangan dari TRA (Theory Reasoned Action) dan 

dianggap dapat meramalkan penerimaan pemakai tehadap teknologi berdasarkan beberapa 

faktor, yaitu : (1) Persepsi Kegunaan Pengguna (Perceived Usefulness) ialah keyakinan 

seseorang bahwa teknologi dapat meningkatkan produktivitas pekerjaan mereka, (2) 

Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) ialah tingkat keyakinan seseorang 

bahwa menggunakan teknologi dapat mengurangi usaha, (3) Sikap Terhadap 

Pengaplikasian (Attitude Toward Using) ialah sikap seseorang terhadap sesuatu, apakah itu 

baik atau buruk dan apakah mereka ingin menggunakannya atau tidak, (4) Perilaku 

Keinginan Untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use) berkaitan dengan 

kecenderungan perilaku untuk terus menggunakan teknologi, dan (5) Pemakaian Actual 



518 Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management  

Vol. 4 No. 1, 2026, 512-534 
 

 

Ratih Agustina, Febransyah, Sasiska Rani (Pengaruh Penggunaan E-Filing, Peran Relawan Pajak Dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur) 

(Actual Use) mengacu pada seberapa nyaman seseorang menggunakan sistem yang mudah 

digunakan dan dapat meningkatkan produktivitas. 

Teori TAM relevan untuk menjelaskan penelitian ini, sebab penelitian ini bertujuan 

untuk memprediksi penerimaan wajib pajak terhadap perkembangan infomasi perpajakan 

khusunya terkait penggunaan sistem e-Filing. Jika wajib pajak merasa bahwa sistem e-

Filing mudah dipahami dan digunakan mereka akan lebih cenderung menggunakannya. 

Selain itu,wajib pajak merasa bahwa sistem e-Filing memberikan manfaat seperti 

kemudahan dalam mengakses informasi dan pengurangan kesalahan pelaporan hal ini akan 

lebih memungkinkan wajib pajak untuk terus menggunakan sistem e-Filing tersebut. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Penggunaan E-Filing, Peran Relawan Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Dalam konteks perpajakan e-Filing menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam 

pelaporan pajak yang diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, 

relawan pajak berperan sebagai mediator yang membantu wajib pajak memahami 

kewajiban perpajakan mereka, memberikan dukungan dan menjelaskan prosedur yang 

mungkin membingungkan. Dan sanksi pajak berfungsi sebagai alat pendorong yang 

memberikan konsekuensi bagi mereka yang tidak mematuhi peraturan perpajakan. Dengan 

demikian, bahwa kombinasi dari penggunaan e-Filing yang efektif, dukungan dari relawan 

pajak dan penerapan sanksi yang jelas akan berkontribusi positif terhadap peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

H1: Diduga Penggunaan E-Filing, Peran Relawan Pajak dan Sanksi Pajak 

Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

  

Pengaruh Penggunaan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

E-Filing adalah proses pengajuan dokumen secara elektronik, biasanya digunakan untuk 

pengajuan pajak, dokumen hukum atau dokumen resmi lainnya. Melalui e-Filing pengguna 

dapat mengirimkan informasi atau berkas secara online yang memudahkan pengolahan dan 

pengarsipan. Teori TAM relevan dalam hal ini karena teori ini menjelaskan tujuan untuk 

memprediksi penerimaan wajib pajak terhadap perkembangan informasi perpajakan 

khususnya terkait penggunaan sistem e- Filing. Jika wjaib pajak merasa bahwa sistem e-

Filing mudah dipahami dan digunakan mereka akan lebih cenderung menggunakannya, 

selain itu jika wajib pajak merasa bahwa sistem e-Filing memberikan manfaat seperti 

kemudahan dalam mengakses informasi dan pengurangan kesalahan pelaporan hal ini akan 

lebih memungkinkan wajib pajak untuk terus menggunakan sistem e-Filing tersebut. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Qosim, dkk (2022:6) yang menyimpulkan 

bahwa penggunaan aplikasi e-Filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib paajk orang 
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pribadi. Aplikasi e-Filing dapat diakses diberbagai jenis perangkat elektronik seperti ponsel, 

komputer dan laptop sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban perpajakannya 

dengan lebih mudah, karena penggunaan e-Filing yang dapat diakses kapan saja 

memberikan wajib pajak lebih banyak waktu untuk menyelesaikan kewajiban pajak mereka 

tanpa harus meninggalkan pekerjaan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yoga & Dewi (2021), Esameralda, dkk (2022), Rira, dkk 

(2024) menyatakan bahwa penggunaan e- Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan teori dan penelitian yang mendukung hal ini, maka dapat disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2: Diduga Penggunaan E-Filing Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 

Pengaruh Peran Relawan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Relawan pajak merupakan program yang dibentuk oleh Direktorat Jenderal Pajak yang 

melibatkan mahasiswa dari semua Universitas yang telah bekerja sama dengan tujuan 

untuk membantu wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan khususnya dalam hal 

pelaporan SPT Tahunan. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Listiani, dkk 

(2023:422) mengatakan bahwa relawan pajak yang membantu dan mengajarkan wajib 

pajak tentang cara SPT Tahunan termasuk penggunaan e-Filing mampu meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak. Bantuan ini membuat wajib paajk dapat elbih memahami proses 

pelaporan SPT Tahunan secara online dan ini dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti, dkk (2022), Inayah, dkk (2023) dan Novianti, dkk 

(2023) menyatakan bahwa peran relawan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi.Berdasarkan penelitian yang mendukung hal ini maka dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Diduga Peran Relawan Pajak BerpengaruhTerhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

 

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Sanksi pajak adalah tindakan hukum atau denda yang dijatuhkan kepada wajib pajak 

yang tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, seperti keterlambatan dalam pelaporan 

atau pembayaran pajak. Dengan adanya sanksi perpajakan, wajib pajak akan patuh dan taat 

terhadap ketentuan Perundang- Undangan perpajakan (norma perpajakan) dipatuhi. Dengan 

kata lain, sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (Preventiv) agar wajib pajak tidak 

melanggar norma perpajakan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kedang 
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& Suryono (2020:15) yang mengatakan bahwa sanksi pajak diberlakukan untuk mendorong 

keteraturan wajib pajak dalam administrasi perpajakannya serta memberi sanksi kepada 

wajib pajak yang tidak mematuhi kewajibannya. Dan dengan adanya sanksi pajak akan 

dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adin & Nasrul (2022), Abdullah & Iswara (2023) dan 

Qomariyah & Riduwan (2023) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Berdasarkan penelitian yang mendukung hal 

ini maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut : 

H4: Diduga Sanksi Pajak Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penedekatan kuantitaif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

  

Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari 

kuesioner atas beberapa pertanyaan tentang pengaruh penggunaan e-Filing, peran relawan 

pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

  

Populasi, Sampel dan Sampling 

Dalam penelitian ini, populasi merujuk pada jumlah wajib pajak orang pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur pada tahun 2023 yang berjumlah 244.113 

wajib pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 100 responden. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu non probability sampling dengan pengambilan sampel 

menggunakan metode accidental sampling. Menurut Sugiyono (2019:124) Accidental 

Sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang seara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang 

yang kebetulan ditemui cocok. 

Teknik Analisis Data 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner yang 

telah diisi oleh responden. Uji validitas dapat dikatakan valid apabila signifkan < 0,05 atau 

5% bearti data tersebut dinyatakan “Valid”. Uji validitas biasanya dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

a. Apabila r hitung ≥ r tabel, maka item pertanyaan atau indikator tersebut 

valid pada tingkat signifikan 5%. 

b. Apabila r hitung ≤ r tabel, maka item pertanyaan atau indikator tersebut 

tidak valid pada tingkat signifikan 5%. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45) Uji Reabilitas yaitu alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk yang akan diteliti. Suatu kuesioner 

dapat dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari aktu ke waktu dan tidak ada perubahan. Butir kuesioner dapat 

dikatakan reliable (layak) jika Cronbach’s Alpha > 0,70 dan dikatakan not reliable (tidak 

layak) jika Cronbach’s Alpha < 0,70. 

Uji Asumsi Klasik Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Cara untuk 

mengetahui pakah data distribusi normal adalah dengan melakukan uji Kolmogorov-

Smirnov. Uji ini dilakukan dengan memasukkan dalam pengujian non parametic dengan 

ketentuan : 

1. Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau 

korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Idealnya, dalam model regresi 

yang baik tidak ada korelasi antar variabel independent. Ghozali (2018:107). Untuk 

mendeteksi adanya multikolinearitas dapat digunakan indikator seperti variance inflation 

factor (VIF) dan tolerance. Berikut langkah- langkah dalam melakukan pengujian ini : 

1. Dengan menggunakan nilai VIF : 

a. Apabilai nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Apabila nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multkolinearitas. 

s 
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2. Dengan menggunakan nilai tolerance : 

a. Apabila nilai tolerance ≤ 10 maka terjadi multikolinearitas. 

b. Apabila nilai tolerance ≥ 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians 

residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Ghozali (2018:137). Model 

regresi yang ideal adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tidak terjadi hetroskedastisitas apabila nilai signfikannya > 0,05. Sebaliknya jika terjadi 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikan < 0,05. Untuk menguji ada atau tidaknya 

heterosekdastisitas dapat menggunakan Uji Glejser. 

  

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda adala uji regresi yang mempunyai variabel bebas lebih dari 

satu. Menurut Ghozali (2018:95) model regresi linear berganda digunakan untuk 

menjelaskan hubungan dan seberapa besar variabel-variabel bebas (independen) terhadap 

variabel terikat (dependen). 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk melihat variabel independen dengan cara serentak atau bersama-

sama, uji yang digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh dari penggunaan e-Filing, 

peran relawan pajak dan sanksi pajak secara bersama-sama. Dengan kriteria pengujian 

membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Jika nilai F hitung > F tabel pada tingkat 

signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika nilai F hitung < F tabel pada 

Tingkat signifikan 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

  

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji atau menunjukkan seberapa jauh pengaruh saru variabel 

independen dalam menerangkan variasi variabel independen. Dengan kriteria pengujian 

membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika nilai t hitung > t tabel pada tingkat 

signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jika nilai t hitung < t tabel pada 

tingkat signifikan 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Uji Koefisien determinasi (𝑅2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalamm menerangkan variasi dependen dengan nilai antara nol sampai satu (0<𝑅2<1). 
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Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas. Menurut Ghozali (2018:97) nilai yang mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r Hitung r Tabel Kesimpulan 

Penggunaan E-

Filing (X1) 

PEF.1 0,660 0,196 Valid 

PEF.2 0,671 0,196 Valid 

PEF.3 0,765 0,196 Valid 

PEF.4 0,652 0,196 Valid 

PEF.5 0,761 0,196 Valid 

Peran 

Relawan Pajak 

(X2) 

PRP.1 0,618 0,196 Valid 

PRP.2 0,724 0,196 Valid 

PRP.3 0,699 0,196 Valid 

PRP.4 0,582 0,196 Valid 

PRP.5 0,791 0,196 Valid 

Sanksi Pajak 

(X3) 

SP.1 0,560 0,196 Valid 

SP.2 0,439 0,196 Valid 

SP.3 0,922 0,196 Valid 

SP.4 0,916 0,196 Valid 

SP.5 0,886 0,196 Valid 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Orang 

Pribadi (Y) 

KWP.1 0,748 0,196 Valid 

KWP.2 0,771 0,196 Valid 

KWP.3 0,739 0,196 Valid 

KWP.4 0,770 0,196 Valid 

KWP.5 0,873 0,196 Valid 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

 Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan untuk variabel 

Penggunaan E-Filing (X1), Peran Relawan Pajak (X2) dan Sanksi Pajak (X3) dan 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) dinyatakan valid, karena r hitung> r tabel yakni 

0,196%. 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas lebih dari nilai cronbach’s 

Alpha 0,70. Artinya, instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel 

penggunaan e-Filing, peran relawan pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi dapat dinyatakan reliabel atau handal. 

Hasil Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Normalitas 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 
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Dari data tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk variabel penggunaan e-

Filing (0,863 > 0,10) , peran relawan pajak (0,871 > 0,10) dan sanksi pajak lebih besar dari 

(0,990 > 0,10). Hal ini menunjukkan bahwa nilai tolerance setiap variabel lebih dari 0,10 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Sementara nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

untuk variabel penggunaan e-Filing, peran relawan pajak dan sanksi pajak lebih kecil dari 

10. Nilai VIF untuk variabel penggunaan e-Filing sebesar 1.159, nilai VIF untuk variabel 

peran relawan pajak sebesar 1.148, dan nilai VIF untuk variabel sanksi pajak sebesar 1.010. 

Hal ini bearti bahwa diantara variabel independent di dalam penelitian ini tidak memiliki 

hubungan satu sama lain sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Dari data tabel diatas diketahui bahwa variabel penggunaan e-Filing (X1) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,996, peran relawan pajak (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,119 , 

dan variabel sanksi pajak (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0.421. Dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independent memiliki nilai signifikan > 0,05 hal ini berarti model 

regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Dari data tabel di dapat persamaan regresi sebagi berikut : 

Y = 4.813+ 0,616X1+ 0,170X2 + 0,032X3 + e 
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Berdasarkan hasil persamaan regresi, maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

Nilai konstanta sebesar 4.813, hal ini berarti jika variabel penggunaan e-Filing (X1), peran 

relawan pajak (X2) dan sanksi pajak (X3) bernilai 0 maka nilai variabel kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi (Y) sebesar 4.813. Nilai koefisien variabel penggunaan e-Filing (X1) 

sebesar 0,616 menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan e-Filing sebesar 1% 

dengan asumsi variabel peran relawan pajak (X2), sanksi pajak (X3) dan konstanta (α) 

bernilai 0, akan menyebabkan peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 

0,616 atau 61,6%. Nilai koefisien variabel peran relawan pajak (X2) sebesar 0,170 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan peran relawan pajak sebesar 1% dengan asumsi 

variabel penggunaan e-Filing (X1), sanksi pajak (X3) dan konstanta (α) bernilai 0, akan 

menyebabkan peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 0,170 atau 

17,0%. Nilai koefisien variabel sanksi pajak (X3) sebesar 0,032 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan sanksi pajak sebesar 1% dengan asumsi variabel penggunaan e-Filing (X1), 

peran relawan pajak (X2) dan konstanta (α) bernilai 0, akan menyebabkan peningkatan 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 0,032 atau 3,2%. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Tabel 9 Hasil Uji F 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Dari data tabel diatas menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (36.321 > 2.70) dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa H1 diterima dan Ho 

ditolak atau terdapat pengaruh antara penggunaan e-Filing (X1), peran relawan pajak (X2) 

dan sanksi pajak (X3) secara simultan (bersama-sama) terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi (Y). 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 10 Hasil Uji t 
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Dari hasil diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penggunaan e-Filing memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung > 

ttabel (8.568 > 1,984) yang berarti Ho ditolak dan H2 diterima sehingga secara 

parsial penggunaan e- Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

2. Peran relawan pajak memiliki signifikan sebesar 0,024 < 0,05 dan thitung < ttabel 

(2.286 > 1,984) yang berarti Ho ditolak dan H3 diterima, sehingga secara parsial 

peran relawan pajak (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi.. 

3. Pengaruh Sanksi Pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi(Y) 

Sanksi pajak memiliki nilai signifikan sebesar 0,523 > 0,05 dan t hitung > t tabel 

(0,642< 1,984) yang berarti Ho diterima dan H4 ditolak sehingga secara parsial 

sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2024 

Dari data tabel diatas dapat diketahui koefisien (R) sebesar 0,729 dan koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) diperoleh sebesar 0,517. Hal ini membuktikan bahwa 

0,517 (51,7%) variabel Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dapat dijelaskan oleh 

variabel penggunaan E-Filing, peran relawan pajak dan sanksi pajak. Sedangkan, 48,3 % 

(100% - 51,7 % ) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Penggunaan E-Filing, Peran Relawan Pajak dan Sanski Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara simutan terdapat pengaruh mengenai 

variabel penggunaan e-Filing (X1), peran relawan pajak (X2), dan sanksi pajak (X3) 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) yang dilihat dari nilai signifikan (0,000 < 

0,05) dan nilai Fhitung> Ftabel ( 36,321> 2,70). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima, yang berarti kepatuhan akan tercapai jika terdapat hubungan yang 
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positif antara penggunaan e- Filing, peran relawan pajak dan sanksi pajak dengan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

Dalam konteks perpajakan penggunaan e-Filing menawarkan kemudahan dan efisiensi 

dalam hal pelaporan pajak, sistem e- Filing dapat mengurangi hambatan administratif dan 

meningkatkan akurasi serta transparansi pelaporan pajak. Selain melibatkan teknologi hal 

lain yang mampu memudahkan wajib pajak dalam hal memenuhi kewajiban perpajakannya 

yaitu adanya bantuan dari pihak ketiga yang disebut relawan pajak. Peran relawan pajak 

berfungsi sebagai fasilitator yang membantu wajib pajak dan memberikan edukasi serta 

dukungan khususnya dalam hal pengisian SPT (Surat Pemberitahuan Tahunan) dengan 

menggunakan e-Filing. Selain itu, alat pendorong untuk memastikan wajib pajak mematuhi 

kewajiban perpajakannya yaitu adanya sanksi pajak. Sanksi pajak diterapkan guna 

mendisiplinkan wajib pajak dalam hal memenuhi kewajiban perpajakannya dengan 

memberikan konsekuensi bagi wajib pajak yang tidak mematuhi peraturan perpajakan yang 

ada. Dalam hal ini dengan adanya kombinasi dari teknologi yaitu penggunaan e- Filing, 

edukasi yang di berikan relawan pajak dan penegakan hukum berupa sanksi yang jelas 

akan berkontribusi positif terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Pengaruh Penggunaan E-Filing Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (H2) diterima, penggunaan e-Filing (X1) 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) dengan nilai signifikan 

(0,000 < 0,05) dan nilai t hitung> t tabel (8.568> 2,70). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Yoga & Dewi (2021), Esameralda, dkk (2022), Rira, dkk (2024) yang 

menyatakan bahwa penggunaan e-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-Filing yang dilaksanakan di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur berjalan efektif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan yaitu teori TAM ( Technology 

Acceptance Model ). Berdasarkan teori TAM yang menjelaskan bagaimana pengguna 

menerima dan menggunakan suatu teknologi melalui beberapa faktor salah satunya 

kemudahan dan kegunaan. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat kepatuhan wajib pajak 

terhadap perkembangan teknologi khususnya dengan menggunakan e-Filing dapat diterima. 

Dengan adanya sistem e-Filing dapat memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam hal 

memenuhi kewajiban perpajakannya khususnya penyampaian SPT Tahunan secara teratur. 

Penggunaan aplikasi e-Filing dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dikarenakan aplikasi e-Filing dapat diakses diberbagai jenis perangkat elektronik seperti 

ponsel, komputer dan laptop sehingga wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban 

perpajakannya dengan lebih mudah dengan penggunaan e-Filing yang dapat diakses kapan 

saja memberikan wajib pajak lebih banyak waktu untuk menyelesaikan kewajiban pajak 

mereka tanpa harus meninggalkan pekerjaan mereka. Qosim, dkk (2022:6). 
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Dengan demikian, penggunaan e-filing memiliki dampak positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. Dengan adanya e- filing, wajib pajak dapat dengan mudah dan 

cepat melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan mereka tanpa harus datang langsung 

ke kantor pajak. Hal ini tidak hanya menghemat waktu, tetapi juga mengurangi hambatan 

administratif yang seringkali menjadi alasan keterlambatan pelaporan pajak. 

  

Pengaruh Peran Relawan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (H3) diterima, peran relawan pajak (X2) 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) dengan nilai signifikan 

(0,024< 0,05) dan nilai t hitung> t tabel (2.286> 2,70). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Astuti, dkk (2022), Novianti (2023) yang menyatakan bahwa peran relawan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa 

peran relawan pajak dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi khususnya 

di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Relawan Pajak merupakan program tahunan yang dibentuk oleh Direktorat Jenderal 

Pajak dalam rangka memberikan edukasi perpajakan melalui phak ketiga yang bekerja sama 

dengan Tax Center dan melibatkan mahasiswa/i dari beberapa perguruan tinggi. Relawan 

pajak bertujuan untuk membantu wajib pajak dalam hal memenuhi kewajiban 

perpajakannya saah satunya yaitu meaporkan SPT Tahunan dengan menggunakan e-Filing. 

Bantuan pendampingan yang diberikan oleh relawan pajak sangat bermanfaat bagi wajib 

pajak terutama dalam hal sosialisasi mengenai pelaporan SPT menggunakan e- Filing. 

Dengan adanya pendampingan ini wajib pajak dapat lebih memahami secara langsug 

tahapan yang harus dilakukan untuk mengisi SPT dengan benar. Relawan pajak juga  dapat  

menjawab  pertanyaan  atau memberikan penejlasan secara langsung kepada wajib pajak 

sehingga wajib pajak merasa lebih nyaman dan yakin dalam menjalankan kewajiban 

perpajakan mereka. 

Menurut Listiani, dkk (2023:422) menyatakan bahwa relawan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini disebabkan oleh bantuan relawan pajak yang 

membantu dan mengajarkan wajib pajak tentang cara pengisian SPT Tahunan, termasuk 

penggunaan e-Filing. Bantuan ini membuat wajib pajak dapat lebih memahami proses 

pelaporan SPT Tahunan secara online, dan hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

mereka. 

Peran relawan pajak memiliki dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Dengan adanya relawan pajak, wajib pajak mendapatkan pendampingan dan 

edukasi secara langsung yangdalam memahami kewajiban perpajakan mereka. Relawan 

pajak berperan aktif dalam memberikan informasi, panduan, serta bantuan teknis terkait 
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pengisian dan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pada masa waktu pelaporan 

SPT Tahunan banyak wajib pajak yang datang ke kantor pajak untuk melaporkan SPT 

Tahunannnya. Namun, proses pelaporan yang dilakukan sekarang secara online yaitu 

dengan menggunakan e- Filing sehingga wajib pajak yang telah datang hanya perlu 

mengisi melalui online, hal ini terkadang membuat wajib pajak masih merasa kurang 

paham melaporkan pajak mereka secara online dengan menggunakan e-Filing. Oleh karena 

itu, keberadaan relawan pajak inilah yang akan membantu mengurangi kebingungan dan 

hambatan yang sering dihadapi wajib pajak, khususnya bagi mereka yang kurang 

memahami prosedur pelaporan SPT Tahunan secara online. Dengan pendekatan yang lebih 

personal dan edukatif, relawan pajak mampu meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

wajib pajak terhadap kewajibannya. 

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (H4) ditolak, sanksi pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) dilihat dari nilai signifikan (0,523> 0.05) 

dan nilai t hitung< t tabel (0,642< 1,984). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Santhi, 

dkk (2024), Fadhillah & Surenggono (2024) yang menyatakan bahwa sanksi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa 

sanksi pajak yang diterapkan di KPP Pratama Palembang Ilir Timur belum berjalan efektif. 

Sanksi pajak diberlakukan dengan tujuan untuk membuat wajib pajak lebih disiplin 

dalam hal memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, terkadang meskipun sanksi sudah 

diterapkan wajib pajak masih tidak patuh karena beberapa alasan. Petama, banyak wajib 

pajak yang mungkin tidak sepenuhnya memahami dampak atau besaran sanksi yang dapat 

dikenakan sehingga mereka tidak merasa terpengaruh untuk patuh. Kedua, ada 

kemungkinan bahwa beberapa wajib pajak tidak merasa diawasi secara ketat sehingga 

mereka lebih cenderung untuk mengabaikan kewajiban pajak meskipun ada ancaman 

sanksi. 

Menurut Nurfaza Arina (2020:620) menyatakan bahwa Sanksi pajak merupakan salah 

satu indikator penting dalam penerapan self assessment system agar proses pemungutan 

pajak dapat berjalan dengan tertib. Penerapan sanksi perpajakan tidak bertujuan untuk 

mencari keuntungan, melainkan dilihat dari sisi moral dengan tujuan mencegah terjadinya 

pelanggaran terhadap norma perpajakan. Akan tetapi, pelanggaran terhadap norma 

perpajakan akan terus terjadi jika sanksi yang diberlakukan tidak didukung oleh sosialisasi 

yang baik dan tindakan nyata dalam implementasinya. Ketidaktegasan ini dapat membuat 

wajib pajak meremehkan sanksi yang ada, yang pada akhirnya berpotensi menimbulkan 

penolakan terhadap kewajiban pemenuhan kepatuhan pajak. 

Meskipun ada sanksi yang telah diterapkan, akan tetapi masih banyak wajib pajak yang 

masih terlambat dalam membayar atau melaporkan pajak mereka dikarenakan kurang nya 
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ketegasan dalam penegakan sanksi yang di terapkan. Banyak wajib pajak yang merasa aman 

untuk tidak mematuhi kewajiban mereka, jika sanksi jarang diterapkan atau tidak 

memberikan efek jera, maka kewajiban perpajakan diangggap menjadi tidak terlalu penting. 

Selain itu, tidak adanya dampak langsung yang terasa bagi wajib pajak yang tidak 

mematuhi kewajiban mereka. Banyak wajib pajak tidak merasakan langsung dari 

ketidakpatuhan mereka, terutama jika sanksi tidak langsung mempengaruhi kehidupan 

mereka secara nyata contohnya penyegelan atau sita aset atau mungkin hanya dikenakan 

denda administrasi atau bunga yang terhitung dari hari keterlambatan pembayaran, hal ini 

membuat mereka merasa tidak ada urgensi untuk mematuhi kewajiban perpajakan. 

Penerapan sanksi yang tegas memang penting, namun perlu juga disertai dengan upaya 

yang lebih efektif seperti sosialisasi perpajakan mengenai pentingnya pajak. Sebab, 

meskipun sanksi berfungsi sebagai alat penegak hukum, pendekatan yang lebih persuasif 

dan edukatif mungkin bisa memberikan dampak yang lebih berkelanjutan dalam 

meningkatkan kesadaran pajak di kalangan masyarakat. 

 

KESIMPULAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan diperoleh kesimpulan : 

1. Penggunaan E-Filing, Peran Relawan Pajak dan Sanksi Pajak berpengaruh secara 

simultan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Pratama 

Palembang Ilir Timur. 

2. Penggunaan E-Filing berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

3. Peran Relawan Pajak berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

4. Sanksi Pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi Di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi KPP Pratama Palembang Ilir Timur diharapkan untuk terus meningkatkan 

penerapan e-Filing dan program relawan pajak yang keduanya memberikan 

kemudahan dalam memenuhhi kewajiban perpajakan. Selain itu, juga selalu 

memberikan sosialisasi dan penyuluhan tentang kebijakan kepada wajib pajak. Hal 

ini penting untuk memastikan wajib pajak memahami aturan, prosedur dan 

kewajiban perpajakan dengan jelas. Melalui sosialisasi yang efektif dapat 

membantu wajib pajak dalam menghindari kesalahan dalam pelaporan dan 
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pemabyaran pajak serta meningkatkan kepatuhan pajak di masyarakat. 

2. Bagi wajib pajak sebaiknya memanfaatkan fasilitas pelaporan pajak yang telah 

disediakan. Dan untuk menghindari denda atau sanksi wajib pajak harus 

memastikan pembayaran ataupun pelaporan pajak dilakukan tepat waktu sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lain 

seperti sosialisasi perpajakan agar penelitian ini tidak hanya terbatas pada tiga 

variabel saja. Selain itu, disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel atau 

responden agar hasil penelitian dapat lebih optimal. 
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